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Ilmu itu seperti udara .  
Ia begitu banyak disekeliling kita.  
Kamu bisa mendapatkannya di mana pun dan kapan pun.  
(Socrates) 
 
Persahabatan adalah jiwa tunggal yang tinggal dalam dua 
badan .  
(Aristotle) 
 
Persahabatan adalah satu pikiran di dalam dua tubuh .  
(Mencius) 
 
Rasa sakit tidak dapat terhindarkan;penderitaan itu pilihan. 
(Anonim) 
 
Persahabatan...  
bukanlah sesuatu yang Anda pelajari di sekolah.  
Tapi jika Anda belum belajar arti persahabatan,  
Anda benar-benar tidak belajar apa-apa.  
(Muhammad Ali) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Televisi sebagai bagian dari kebudayaan audiovisual baru merupakan 
medium yang paling kuat pengaruhnya dalam membentuk sikap dan 
kepribadian baru masyarakat secara luas. Kultur yang dibawa televisi 
dengan sendirinya mulai bertumbuh kembang di masyarakat. Unsur esensial 
dari kebudayaan televisi berupa penggunaan bahasa verbal dan visual, 
sekaligus dalam rangka menyampaikan sesuatu seperti pesan,informasi, 
pengajaran, ilmu, dan hiburan. Hingga saat ini kita mengenalnya sebagai 
zaman audiovisual. 
Tak dapat dipungkiri lagi, televisi sudah menjadi bagian hidup dari kita 
dan dunia penyiaran dan pertelevisian di Indonesia semakin berkembang. 
Banyaknya stasiun-stasiun penyiaran televisi membuat para pekerja industri 
pertelevisian ini harus bersaing dalam menyajikan sebuah tontonan yang 
menarik ditengah-tengah masyarakat. Tidak mengherankan televisi 
 
memiliki daya tarik yang luar biasa apabila sajian program dapat 
menyesuaikan dengan karakter televisi dan manusia yang terpengaruh oleh 
televisi 
Namun pada kenyataannya, yang terjadi adalah stasiun-stasiun televisi 
di Indonesia terjebak pada selera pasar. Karena tema acara yang disajikan di 
hampir semua saluran televisi tidak lagi beragam namun seragam. Beberapa 
format acara televisi yang sukses di satu stasiun televisi acapkali diikuti oleh 
televisi-televisi lainnya, hal ini terjadi hampir pada seluruh format acara 
televisi. Baik itu berita kriminal, tayangan misteri, infotainment, ajang 
pencarian bakat, music show dan lain-lain. 
Maraknya komunitas televisi swasta membawa banyak dampak dalam 
kehidupan masyarakat, baik positif atau negatif. Kehadiran mereka pun 
sering menimbulkan pro dan kontra dalam masyarakat. Pada satu sisi 
masyarakat dipuaskan oleh kehadiran mereka yang menayangkan hiburan 
dan memberikan informasi, namun di sisi lain mereka pun tidak jarang 
menuai kecaman dari masyarakat karena tayangan-tayangan mereka yang 
kurang bisa diterima oleh masyarakat ataupun individu-individu tertentu. 
Semua stasiun berusaha untuk bisa menggaet pemirsa dengan program-
program unggulannya. Dari segala macam keanekaragaman program siaran 
stasiun televisi, siaran berita menjadi salah satu primadona acara. Terlebih 
di era reformasi ini berita menjadi suatu kebutuhan penting bagi khalayak. 
Beragam bentuk paket informasi diproduksi, dikemas dan disajikan 
sedemikian rupa sehingga menjadi salah satu program andalan. Hal ini 
merupakan upaya menjalankan tugasnya sebagai media massa. Selain itu 
juga merupakan suatu kiat menghadapi persaingan pasar yang semakin 
kompetitf antara stasiun penyiaran yang ada. Hal ini tentu saja menjadi 
perhatian khusus bagi mereka yang berkecimpungan dalam media penyiaran 
ini untuk terus berupaya meningkatkan program siarannya. Dari segala 
macam keanekaragaman program siaran stasiun televisi, siaran berita 
menjadi salah satu primadona acara. Terlebih di era reformasi ini berita 
menjadi suatu kebutuhan penting bagi khalayak. 
Meskipun fungsi utama berita televisi adalah memberikan informasi, 
namun televisi juga dapat mengandung segi hiburan untuk pemuasan dan 
sebagai daya tarik agar pemirsa menyaksikannya. Sehingga yang terpenting 
bukan saja menyajikan acara yang menghibur, tetapi juga memberikan 
pengetahuan baru kepada masyarakat.. 
Gencarnya tayangan televisi beberapa tahun terakhir ini di Indonesia 
sarat dengan berbagai masalah dan problem sosial, konsumtivisme, 
erotisme, sadisme, pencurian, pemerkosaan, perampokan, kerusuhan yang 
bersifat rasial, pemutusan hubungan, demonstrasi dan yang lainnya. Hal 
tersebut dapat menyebabkan masyarakat bersikap semakin ekstrim. 
Disinilah tugas televisi, untuk lebih menayangkan berita atau informasi 
yang lebih bersifat positif dan mendidik. Di tengah maraknya acara yang 
kurang mendidik, maka METRO TV berusaha untuk menyajikan informasi 
atau acara yang mendidik dan berkualitas. 
B. Fokus Penulisan Tugas Akhir 
Suatu pengalaman yang sangat berharga dan sebuah kebanggaan 
tersendiri karena penulis dapat melakukan Kuliah Kerja Media (KKM) di 
salah satu stasiun televisi swasta nasional yaitu PT Media Televisi Indonesia 
(METRO TV). maka dari itu penulis membuat karya tulis dengan judul 
PROSES PRODUKSI PROGRAM METRO 10 DI METRO TV (Periode 5 
Februari – 5 April 2010) Karya tulis ini akan menyajikan bagaimana proses 
produksi sebuah acara kepada masyarakat luas dengan berbagai tantangan 
saat melakukan produksi / peliputan dilapangan sampai dengan disiarkan di 
televisi dan dinikmati oleh khalayak. 
 
C. Tujuan 
Tujuan dari Kuliah Kerja Media (KKM) adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan Penyusunan Laporan 
a. Memberikan pengetahuan dan gambaran kepada masyarakat 
bagaimana proses pembuatan sebuah acara di Metro TV 
b. Sebagai bukti tertulis atas dilaksanakannya magang di Metro TV 
c. Diharapakan agar masyarakat dapat memperoleh pengalaman 
dalam bidang broadcasting.  
 
2. Tujuan Kuliah Kerja Media 
a. Untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi Diploma III 
Komunikasi Terapan konsentrasi Penyiaran dalam meraih gelar 
Ahli Madya ( A.Md ) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
b. Mengetahui sejauh mana kemampuan dalam menerapkan ilmu 
yang didapat dari perkuliahan. 
c. Untuk bisa 
melihat, mengukuti dan terjun langsung dalam proses kerja 
profesional sebuah acara di televisi.  
d. Memperoleh 
wawasan dan pengetahuan serta pengalaman nyata dalam dunia 
kerja broadcasting sebagai persiapan guna penyesuaian diri 
dalam dunia kerja yang nyata. 
e. Sebagai langkah 
awal yang diharapkan dapat berguna untuk membangun karier 
di masa depan selain itu juga memberikan pengalaman bagi 
calon ahli madya. 
f. Menjalin 
kerjasama antara lembaga pendidikan dengan perusahaan yang 
bersangkutan 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Televisi 
Televisi memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 
masyarkat dewasa ini. Televisi dapat menjadi sumber informasi dan 
edukasi yang sangat hebat dan mampu mengubah sikap dan kepribadian 
masyarakat. Namun televisi juga dapat menjadi sumber hiburan yang tiada 
henti 
Televisi adalah sebuah alat penangkap siaran bergambar. Pada 
dasarnya televisi adalah perpaduan antara suara (Audio) dan gambar 
(Visual). Di mana setiap orang yang menontonnya dapat mendengarkan 
suara dan melihat gambar yang bergerak. Gambar bergerak ini terbentuk 
dari kumpulan gambar gambar diam (still) yang disusun menjadi satu per 
detiknya. Televisi sendiri berasal dari istilah ” Tele ” dan ” Vision ” yang 
masingmasing memiliki arti Jauh dan Melihat / Penglihatan. Jadi dengan 
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa televisi merupakan media 
elektronik untuk melihat segala sesuatu informasi atau kejadian atau 
 
peristiwa yang terjadi yang jauh dari kita.(Onong Uchyana Effendi, 
1993:35) 
 
Televisi adalah penyiaran pertunjukan dsb dng radio dan alat 
penerima, pertunjukan tadi diwujudkan sebagai gambar hidup. (W.J.S. 
Poerwadarminta, 2003:1234) 
Munculnya media televisi dalam kehidupan manusia menghadirkan 
suatu peradaban, khususnya dalam proses komunikasi dan informasi yang 
bersifat massa. Televisi sebagai media yang muncul belakangan dibanding 
media cetak dan radio, ternyata dapat memberikan nilai yang luar biasa 
dalam sisi pergaulan hidup manusia. 
B. Program Televisi 
Secara garis besar program televisi dibedakan menjadi 2 jenis yaitu : 
1. Program Informasi 
Program informasi di televisi sesuai dengan namanya 
memberikan banyak informasi untuk memenuhi rasa ingin tahu 
penonton terhadap sesuatu hal. Program informasi adalah segala jenis 
siaran yang tujuannya untuk memberikan tambahan pengetahuan 
(informasi) kepada khalayak audien. Program informasi dibagi menjadi 
2 bagian besar yaitu berita keras (hard news) dan berita lunak (soft 
news). 
 
2. Program Hiburan 
Program hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan 
untuk menghibur audien dalam bentuk musik, lagu, cerita dan 
permainan. Program yang termasuk dalam kategori hiburan adalah 
drama, permainan (game), musik dan pertunjukan. (Morissan, 
2008:208) 
 
 
 
 
 
 
C. Berita 
Ada beberapa definisi tentang berita. Beberapa definisi tersebut 
diantaranya: 
1. Menurut Fred Wibowo (2009:132) 
Suatu sajian, laporan berupa fakta dan kejadian yang 
memiliki nilai berita (unusual, factual, esensial) dan disiarkan 
melalui media secara periodik. 
2. Menurut Mitchell V. Charnley dalam J.B. Wahyudi (1992:126) 
News is the timely report of facts or opinion of either 
interest or importance or both to a considerable number of people. 
Artinya: Berita adalah uraian hangat fakta dan opini yang 
penting atau menarik atau kedua-duanya bagi sebagian besar orang. 
3. Menurut Charnley dalam J.B. Wahyudi (1992:126) 
News is timely, concise, accurate report of an event, not 
yhe event itself. 
Artinya: Berita adalah uraian tentang peristiwa yang aktual, 
ringkas, dan tepat, bukan peristiwa itu sendiri 
4. Menurut Earl English dan Clarence Hach dalam J.B. Wahyudi 
(1992:126) 
Asal ada fakta, interest , dan khalayak sudah cukup ada berita. 
 
Dari beberapa definisi di atas secara umum berita dapat 
didefinisikan sebagai informasi yang yang aktual dan faktual yang 
menarik perhatian khalayak umum serta memiliki nilai berita. 
 
D. Nilai Berita 
Menurut J.B. Wahyudi (1996:7-8) nilai dari sebuah berita mengandung 
unsur-unsur sebagai berikut: 
1. Significance (penting) : Kejadian yang memungkinkan 
mempengaruhi orang banyak atau kejadian yang punya akibat  
terhadap kehidupan khalayak 
2. Magnitude (besaran) : kejadian yang menyangkut angka-angka 
yang berarti bagi kehidupan orang banyak atau kejadian yang 
berakibat yang bisa dijumlahkan dengan angka yang menarik buat 
pemirsa. 
3. Timeless (waktu)  : Kejadian yang menyangkut hal-hal 
yang baru terjadi atau baru dikemukakan 
4. Proximity (dekat)  : Kejadian yang dekat dengan 
pemirsa. Kejadian ini bisa secara geografis maupun emosional. 
5. Prominence (tenar)  : Peristiwa-peristiwa yang 
bersangkut paut dengan nama-nama orang termahsyur atau 
beritanya orang ternama, biasanya berni;ai berita tinggi. 
6. Human Interest (manusiawi) : kejadian yang memberi sentuhan 
perasaan bagi pemirsa, kejadian yang menyangkut orang biasa 
dalam situasi luar biasa atau orang besar dalam situasi biasa. 
 
E. Produksi Progam Televisi 
Menurut Fred Wibowo dalam bukunya yang berjudul “Teknik 
Produksi Program Televisi” Proses produksi sendiri terbagi dalam tiga 
bagian, yaitu: 
1. Pra Produksi 
adalah tahap paling penting dalam sebuah produksi televisi. Pra 
produksi merupakan semua tahapan persiapan sebelum sebuah 
produksi dimulai. Semakin baik sebuah perencanaan produksi 
maka akan memudahkan nantinya dalam produksi.. Dalam pra 
produksi terdapat beberapa persiapan diantaranya 
a. Riset 
Adalah suatu usaha mengumpulkan semua 
informasi yang terkait dengan naskah yang akan ditulis. 
Sumber informasi dapat berupa buku, surat kabar, bahan 
publikasi lain dan orang atau narasumber yang dapat 
member informasi yang akurat tentang isi yang akan 
diangkat. 
 
 
b. Pembuatan Naskah 
Naskah adalah ide dasar yang diperlukan dalam 
sebuah produksi program video. Kualitas sebuah naskah 
sangat menentukan hasil akhir dari sebuah program. Sebuah 
naskah pada umumnya berisi gambaran atau deskripsi 
tentang pesan atau informasi yang disampaikan dan yang 
berkaitan dengan pembuatan sebuah program video dan 
televisi. 
 
2. Pelaksanaan Produksi 
Yang dimaksud dengan produksi disini adalah 
melaksanakan perubahan bentuk naskah yang dibuat secara tertulis 
menjadi bentuk audio dan visual. Dalam pelaksanaan produksi ini, 
sutradara menentukan jenis shot yang akan diambil di dalam 
adegan (scene). Dalam hal ini, sutradara melaukan directing sesuai 
dengan shotlist yang telah dibuat sebelumnya. 
 
3. Pasca Produksi 
Pasca produksi memiliki tiga langkah utama, yakni editing offline, 
editing online, mixing, evaluasi. 
a. Editing Offline 
Pencatatan kembali semua hasil shooting berdasarkan 
catatan shooting dan gambar. 
b. Editing On Line 
Penggabungan hasil gambar berdasarkan naskah editing. 
Sambungan-sambungan tiap shot dibuat tepat berdasarkan 
catatan timecode dalam naskah editing. Demikian pula, 
sound asli dimasukkan dalam level yang seimbang dan 
sempurna. 
 
c. Mixing 
Yakni penggabungan gambar dan suara. Dalam hal ini, 
narasi dan ilustrasi musik yang telah direkam, dimasukkan 
kedalam pita editing online. Keseimbangan soundeffect, 
suara asli, suara narasi, dan musik harus dibuat sedemikian 
rupa hingga tidak saling mengganggu dan terdengar dengan 
jelas. 
 d. Evaluasi 
Dalam evaluasi ini mungkin saja masih harus dilakukan 
perbaikan terhadap isi program yang telah dikerjakan. 
Apabila ada kekurangan atau ada somasi dari pihak ketiga 
terhadap isi. 
 
 
Dalam memproduksi sebuah program televisi, ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan. Diantaranya : 
1. Materi Produksi 
Bagi seorang produser program, materi produksi dapat berup a apa 
saja asalkan dapat diolah menjadi produksi yang bermutu. Dalam 
melihat materi produksi ini harus ada kepekaan yang kreatif. 
Kepekaan kreatif ini dimungkinkan oleh pengalaman, pendidikan, 
dan sikap kritis. 
2. Sarana Produksi 
Adalah sarana yang menjadi penunjang terwujudnya ide menjadi 
konkret, yaitu hasil produksi. Untuk menghasilkan program yang 
bagus secara kualitas maka diperlukan pula saran produksi yang 
memadai. 
Ada tiga unit pokok peralatan  yang diperlukan sebagai alat 
produksi , yaitu unit perekam gambar (kamera), unit perekam suara 
(mikrofon), dan unit peralatan pencahayaan. 
 
3. Biaya Produksi 
Tidaklah mudah mengatur sebuah perencanaan anggaran produksi. 
Dalam hal ini seorang produser dapat menentukansampai sejauh 
mana produksi itu kiranya akan memperoleh dukunan finansial dari 
stasiun televisi. Oleh karena itu, perencanaan biaya produksi dapat 
didasarkan pada dua kemungkinan, yaitufinancial oriented dan 
quality oriented 
a. Fiancial Oriented 
Perencanaan biaya produksi yang didasarkan pada 
kmungkinan uang yang ada. Apabila keadaan keuangan 
terbatas maka tuntutan tertentu untuk kebutuhan produksi 
harus pula dibatasi. Segala sesuatu nya didasari atas 
kemungkinan keuangan. 
 
b. Quality Oriented 
Perencanaan biaya produksi yang didasrkan atas tuntutan 
kualitas hasil produksi yang maksimal. Dalam hal ini tidak 
ada masalah keuangan. Produksi dengan orientasi anggaran 
semacam ini biasanya produksi prestige 
 
4. Organisasi Pelaksanan Produksi 
Suatu produksi program televisi melibatkan banyak orang. 
Supaya pelaksanaan shooting dapat berjalan lancar, produser harus 
memikirkan juga penyusunan organisasi pelaksana produksi yang 
serapi-rapinya. Secara sederhana Skema organisasi pelaksanaan 
produksiprogram televisi dengan video menurut (Fred Wibowo 
2009:38) sebagai berikut 
 
 Gambar 2.1 Skema Organisasi Pelaksanaan Produksi Program Televisi Dengan Video 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Produser 
Produser Pelaksana 
Sekertariat Bendahara / Kasir Sutradara 
Unit Manager Art Designer Director of Photography Artis 
Perizinan Transportasi Akomodasi Lokasi Setting Properties Make-up 
wardrobe 
Asisten 
Kameraman 
Lighting Sound 
Konsumsi 
  
 
BAB III 
DESKRIPSI INSTANSI 
 
A. Sejarah Singkat 
 METRO TV adalah televisi berita 24 jam pertama di Indonesia yang 
mulai mengudara pada tanggal 25 November 2000 Metro TV merupakan 
salah satu anak perusahaan dari MEDIA GROUP yang dimiliki oleh Surya 
Paloh. Surya Paloh merintis usahanya di bidang pers sejak mendirikan surat 
kabar harian PRIORITAS, yang dibredel oleh pemerintah pada tgl. 29 Juni 
1987 karena dinilai terlalu berani. 
 Pada tahun 1989, ia mengambil alih Media Indonesia, yang kini 
tercatat sebagai surat kabar dengan oplah terbesar setelah Kompas di 
Indonesia. Oleh karena kemajuan teknologi, Surya Paloh memutuskan untuk 
membangun sebuah televisi berita mengikuti perkembangan teknologi dari 
media cetak ke media elektronik. Metro TV bertujuan untuk menyebarkan 
berita dan informasi ke seluruh pelosok Indonesia. Selain bermuatan berita, 
Metro TV juga menayangkan beragam program informasi mengenai 
kemajuan teknologi, kesehatan, pengetahuan umum, seni dan budaya, dan 
lainnya lagi guna mencerdaskan bangsa. Metro TV terdiri dari 70 % berita ( 
news ), yang ditayangkan dalam 3 bahasa, yaitu Indonesia, Inggris, dan 
 
  
 
Mandarin, ditambah dengan 30 % program non berita (non news) y ang 
edukatif. 
Metro TV mulai mengudara pada tanggal 25 November 2000 dengan 
12 jam tayang. Dan sejak 1 April 2001 Metro TV sudah mulai mengudara 
selama 24 jam. Metro TV dapat ditangkap secara teresterial di 280 kota yang 
tersebar di Indonesia, yang dipancarkan dari 52 transmisi. Selain secara 
teresterial, siaran Metro TV dapat tangkap melalui televisi kabel di seluruh 
Indonesia, melalui Satelit Palapa 2 ke seluruh negara-negara ASEAN, 
termasuk di Hongkong, Cina Selatan. India, Taiwan, Macao, Papua New 
Guinea, dan sebagian Australia serta Jepang. 
Metro TV melakukan kerjasama dengan beberapa televisi asing yaitu 
kerjasama dalam pertukaran berita, kerjasama pengembangan tenaga kerja dan 
banyak lagi. Stasiun televisi tersebut adalah CCTV, Channel 7 Australia, dan 
Voice of America (VOA). Selain bekerjasama dengan stasiun televisi 
Internasional, Metro TV, juga memiliki Internasional kontributor yang 
tersebar di Jepang, China, USA, dan Inggris. Dengan kerjasama internasional 
ini Metro TV berusaha untuk memberikan sumber berita mengenai keadaan 
dalam negeri yang dapat dipercaya dan komprehensif kepada dunia luar dan 
juga hal ini mendukung Metro TV untuk menjadi media yang secara cepat, 
tepat dan cerdas dalam mendapatkan beritanya. 
 
  
 
B. Visi dan Misi Metro TV 
I. VISI : 
Untuk menjadi stasiun televisi Indonesia yang berbeda dengan dan 
menjadi nomor satu dalam program beritanya, menyajikan program 
hiburan dan gaya hidup yang berkualitas. Memberikan konsep unik dalam 
beriklan uhtuk mencapai loyalitas dari pemirsa maupun pemasang iklan. 
II. MISI 
a. Untuk membangkitkan dan mempromosikan kemajuan Bangsa dan 
Negara melalui suasana yang demokratis, agar unggul dalam kompetisi 
global, dengan menjunjung tinggi moral dan etika. 
b. Untuk memberikan nilai tambah di industri pertelevisian dengan 
memberikan pandangan baru, mengembangkan penyajian informasi 
yang berbeda dan memberikan hiburan yang berkualitas. 
c. Dapat mencapai kemajuan yang signifikan dengan membangun dari 
menambah asset perusahaan, untuk meningkatkan kualitas dan 
kesejahteraan para karyawannya dan menghasilkan keuntungan yang 
signifikan bagi pemegang saham. 
 
 
 
  
 
C. Logo dan Arti Metro TV 
Gambar 3.1 Logo Metro TV 
 
 
Logo Metro TV dirancang tampil dalam citraan tipografis sekaligus 
citraan gambar. Oleh karena itu komposisi visualnya merupakan gabungan 
antara tekstual (diwakili huruf-huruf : M-E-T-R-T-V) dengan visual (diwakili 
simbol bidang elips emas kepala burung elang). Elips emas dengan kepala 
burung elang pada tempat diposisi huruf "O", dengan pertimbangan kesamaan 
struktur huruf "O" dengan elips emas, dan menjadi pemisah bentuk - bentuk 
teks M-E-T-R dengan T-V. Hal itu mengingat, dirancang agar pelihat akan 
menangkap dan membaca sekaligus melafalkan METR -TV sebagai 
METROTV. 
 Logo Metro TV dalam kehadirannya secara visual tidak saja 
dimaksudkan sebagai simbol informasi atau komunikasi Metro TV secara 
institusi, tetapi berfungsi sebagai sarana pembangun image yang cepat dan 
tepat dari masyarakat terhadap institusi Metro TV. 
  
  
 
 Melalui tampilan logo, masyarakat luas mendapatkan gerbang masuk, 
mengenal, memahami serta meyakini visi, misi serta karakter Metro TV sebagai 
institusi. Logo Metro TV dalam rancang rupa bentuknya berlandaskan pada hal - hal 
sebagai berikut: 
 Simpel, tidak rumit 
 Memberi kesan global dan modern 
 Menarik dilihat dan mudah diingat 
 Dinamis dan lugas 
 Berwibawa namun familiar 
 Memenuhi syarat - syarat teknis dan estetis untuk aplikasi print, elektronik dan 
filmis. 
 Memenuhi syarat teknis dan estetis untuk metamoforsis dan animatif. 
Selain menampilkan unsur simbol teks / huruf, Metro TV menampilkan juga simbol 
gambar yaitu : Bidang Elips dan Kepala Burung Elang.  
1. Bidang Elips Emas 
 Sebagai latar dasar teraan kepala burung elang, merupakan proses metamoforsis 
atas beberapa bentuk, yaitu : 
a) Bola Dunia 
 Sebagai sirnbol cakupan yang global dari sifat informasi, komunikasi dan 
seluruh kiprah operasional institusi Metro TV. 
 
  
 
b) Telur Emas 
 Sebagai simbol bold yang tampil penuh kewajaran. Telur juga 
merupakan simbol kesempurnaan dan merupakan image suatu bentuk 
(institusi) yang secara struktur kokoh, akurat dan artistik sedangkan tampilan 
emas adalah sebagai simbol puncak prestasi dan puncak kualitas. 
c) Elips 
 Sebagai simbol citraan lingkar (ring) benda planet, tampil miring kekanan 
sebagai kesan bergerak, dinamis. Lingkar (ring) planet sendiri sebagai simbol 
dunia cakrawala angkasa, satelit sesuatu yang erat berkait dengan citraan 
dunia elektronik dan penyiaran. 
d) Elang 
 Simbol kewibawaan, kemandirian, keluasan penjelajahan dan wawasan. 
Simbol kejelian, awas, tajam, tangkas namun penuh keanggunan gerak 
hidupnya anggun 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
D. Target Audience Metro TV: 
Stasiun TV lain 
 
Metro TV 
 
Product : 90% Entertainment 
               10% News 
Sign on - sign off  
15-25% in house production  
target audience : all segment 
 
Berita/informasi : 70 % news  
                              30% non news  
24 hours 75-85% in house 
production  
target audience = segmented M/F, 
AB, 20+ 
 
 
Keterangan: 
M/F   : Male / female ; Pria / Wanita 
20+   : Umur di atas 20 tahun 
Segment  : Segmentasi dari pemirsa yang bisa dipilah-pilah berdasarkan 
berbagai kategori seperti jenis kelamin, umur, domisili, 
expenditure.  
Expenditure :Besarnya pengeluaran rata-rata per bulan oleh tiap individu 
untuk memenuhi kebutuhannya dan tidak termasuk tabungan. 
 
 
 
  
 
Expenditure terbagi dalam kelas-kelas: 
Al = di atas Rp 3.500.000 / bulan 
A2 = Rp 2.500.001 - Rp 3.500.000 / bulan 
B = Rp 1.750.001 - Rp 2.500.000 / bulan 
C1 = Rp 1.250.001 - 1.750.000 / bulan 
C2 = Rp 900.001 - Rp 1.250.000 / bulan 
D = Rp 600.001 - Rp 900.000 / bulan 
E = di bawah / sama dengan Rp 600.000 / bulan 
 
E. Biro - Biro Metro TV 
Untuk mempermudah koordinasi berbagai informasi antara kantor 
pusat dengan daerah, saat ini Metro TV ada 6 kantor cabang biro yang terletak 
dikota - kota besar, antara lain di daerah : 
 Biro Yogyakarta 
 Biro Medan 
 Biro Makasar 
 Biro Surabaya 
 Biro Bandung 
 Biro Pekan Baru 
 
 
  
 
F. Kategori / Pembagian Program Metro TV 
1) Entertainment: Variety Show 
 Welcome To BCA  
2) Entertainment: Music 
 Zona Memori Masih Ada  
3) Entertainment: Talkshow 
 Democrazy 
 Oprah Winfrey Show 
 Rachael Ray  
4) Entertainment: Reality Show 
 Nanny 911 
 Super Nanny  
5) Filler : News 
 Surya 16 Eksklusif Reports 
 B-News 
6) Filler: Others 
 Advertorial 
 Lensa Bisnis 
 Uang Anda  
 
  
 
7) Information: Documentary 
 Inside 
 Metro Files 
 I Witness 
 News Maker 
 Expedition 
 Big Ideas for a Small Planet 
 Kreasi Karya & Seni Anak Negeri 
 Earth From Above 
 Oasis 
 Archipelago 
 
8) Information : Infomercial 
 Signature Properties 
 Puri Mansion 
 Garden House Bukit Golf Mediterania 
 Ancol Mansion 
 Residence 8 @ senopati  
 
 
  
 
9) Information : Infotainment 
 Showbiz  
10)   Information : Skill/Hobbies 
 E Life Style 
 Otoblitz 
 Cerita Rasa William Wongso 
 Techno & Mobile  
 Hobbies 
11)   Information : Talk Show 
 Mario Teguh Golden Ways 
 Kick Andy 
 Mata Najwa 
 Just Alvin 
 MDGS Insight 
 The Interview 
 Healthy Life 
 Chat Club 
12) Information : TV Magazine 
 Dunia Kita 
 Autozone  
  
 
13) News : Feature 
 Secret Operation 
 Metro Highlights 
 Genta Demokrasi 
 Metro Realitas 
 Metro 10  
14) News : Metro Hard News 
 Metro Hari Ini  
 Metro This Week  
 Top Nine News  
 Metro Siang  
 Discover Indonesia  
 Metro Sore  
 Metro Pagi  
 Metro Malam  
 Megapolitan  
 Indonesia Now  
 Indonesia This Morning  
 Metro Xin Wen  
 Market Review  
  
 
 Bisnis Hari Ini  
 Headline News 
15) News : Special News 
 Breaking News  
16) News : Talkshow 
 Todays Dialog 
 Suara Anda 
 Economic Challenges 
 Editorial Media Indonesia 
 Public Corner 
 Save Our Nation 
17)  Religious : Dialog 
 Tafsir Al Misbah 
 
18) Sport: Journal / Highlights 
 12 Pas 
 Metro Sport 
 Sport Club 
 Spirit Football 
 
  
 
 
G. Struktur Organisasi Metro TV 
Gambar 3.2 Struktur Organisasi Metro TV 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 BAB IV 
PELAKSANAAN MAGANG 
 
A. Pelaksanaan Kuliah Kerja Media 
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media selama 1 bulan 23 hari, 
yaitu mulai tanggal 9 Februari 2010 sampai dengan 2 April 2010. Penulis 
ditempatkan pada program Metro 10 yang ditayankan setiap hari Selasa pukul 
20.30 sampai dengan pukul 21.00 di stasiun televisi METRO TV. Dalam 
pelakanaan magang, enulis dibimbing langsung oleh  produser yang dalam hal 
ini dipeegang oleh Bapak Syaifudin. 
B. Program Acara Metro 10 
1. Deskripsi metro 10 
a. Kriteria Acara 
1) Dasar pemikiran 
Program Metro 10 tayang perdana  di Metro TV pada tanggal 
. Metro 10 adalah tayangan soft feature, yang berdurasi selama 30 
menit dan mengetengahkan tentang hasil suatu survey yang telah 
dilakukan oleh lembaga survey. 
Dari lembaga-lembaga pendidikan, lembaga penelitian, apa 
pun bidangnya, kerapkali menelurkan karya-karya penelitian, 
 
  
 
survey dan sebagainya yang sering tidak dikomunikasikan kepada 
khalayak. Di era keterbukaan informasi saat ini, televisi mampu 
tampil sebagai salah satu kekuatan dengan segala kelebihannya, 
bisa digunakan untuk menyampaikan karya-karya yang telah 
dihasilkan oleh lembaga-lembaga tadi. Informasi-informasi tersebut 
bisa jadi sangat bermanfaat bagi banyak kalangan, terutama mereka 
yang haus akan pengetahuan. 
Dengan berbagai sajian informasi yang berbasis data dari 
berbagai survey dan penelitian, setidaknya ada sandaran ilmiah 
yang digunakan sehingga informasi yang diterima bisa 
dipertanggungjawabkan. 
2) Maksud dan Tujuan 
Tayangan (program) Metro 10, memberikan 
pengetahuan/wawasan baru kepada pemirsa tentang berbagai hal 
yang ada di sekitar kita, dalam berbagai bidang kehidupan dengan 
berdasarkan data-data informasi dari hasil sebuah survey, 
penelitian, baik lembaga akademis maupun lembaga-lembaga 
survey atau penelitian lainnya yang bisa dipertanggungjawabkan. 
 
 
 
  
 
b. Bentuk dan Materi Program 
1. Format Program  : Soft Feature 
2. Nama Produksi   : Metro 10 
3. Durasi  : 30 menit 
4. On Air  : Selasa 
5. Pukul  : 20.30 WIB 
6. Tempat Produksi  : Metro TV 
7. Tipe Produksi   : Recorded 
c. Sasaran Penonton 
1. Sifat   : Umum 
2. Jenis Kelamin  : Pria dan Wanita 
3. Usia   : 18 – 70 
4. Geografis  : Seluruh bagian Indonesia yang dapat 
menangkap sinyal Metro TV 
5. Status Sosial : Penonton golongan A+. dari 
mahasiswa,    pengusaha, akademis, 
hingga pejabat. 
d. Bentuk Penyajian 
Program Metro 10 berupa Features 30 menit, terbagai dalam 3 
segmen yang masing-masing segmen berdurasi 5-7 menit. Sesuai 
namanya Metro 10 menyampaikan sepuluh item berupa 
  
 
pemeringkatan hasil sebuah peneltian, survey, dan riset (pengolahan 
data) yang menjadi hot issue. Dilengkapi dengan grafik visual yang 
menguatkan isi tayangan. 
 
e. Focus of Interest 
Tema atau topik tayangan program Metro 10 terutama yang 
sedang menjadi hot issue atau survey yang baru saja dilakukan oleh 
suatu lembaga survey. Misalnya masalah ekonomi, pariwisata,poltik, 
olahraga dan lain sebagainya. 
 
f. Tanggapan Masyarakat 
Program Metro 10 mendapat respon yang cukup baik dari 
masyarakat. Ini terlihat dari Top 20 share dan rating yang dilakukan 
oleh pihak Metro TV. Peran aktif masyarakat juga terlihat dari 
website Metro 10 (www.metrotvnews.com/metro10). Dalam website 
tersebut, masyarakat ikut mengusulkan tema yang akan diangkat 
dalam episde berikutnya. 
 
g.  Timbal balik yang diinginkan 
Kritik dan saran dari semua pihak sangatlah diharapkan, karena 
untuk menjaga dan meningkatkan kualitas program tayangan Metro 
10. 
  
 
2. Proses Produksi Acara Metro 10 
a. Pra Produksi 
Sebelum program acara diproduksi dan ditayangkan, terlebih 
dahulu diadakan diskusi dan meeting untuk menentukan topik 
tayangan yang akan diangkat. Beberapa tema yang akan diangkat 
biasanya sudah ada di produser. 
b. Produksi 
Produksi adalah seluruh kegiatan yang merupakan inti dari 
proses produksi program Metro 10. Proses tersebut adalah : 
1) Riset dokumen dan narasumber yang kredibel dan kompeten 
dengan topik  yang akan diangkat. 
2) Wawancara Narasumber 
3) Menulis naskah 
4) Riset kaset/visual yang akan digunakan sesuai dengan topik 
yang akan diangkat  
 
c. Pasca Produksi 
Karena produksi Metro 10 dilakukan secara recorded, maka ada 
beberapa proses yang harus dilakukan. Proses tersebut adalah: 
1) Editing audio visual 
2) Editing effect 
  
 
3) Mixing / penggabungan editing audio visual dan effect  
4) Print hasil editing ke dalam DVC Pro tape. 
5) Proses Quality Control yang dilakukan oleh divisiQC 
6) Penayangan program 
3. Data Organisasi Program Metro 10 
Setiap anggota kerja pada program Metro 10 memiliki tugas dan 
tanggung jawab yang berbeda-beda. Tetapi antar anggota kerja harus 
membantu pengembangan ide agar bisa divisualisasikan dengan baik dan 
sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Anggota kerja 
yang ada di dalam bagian produksi Metro 10 ini adalah: 
a. Manager 
b. Produser 
c. Asisten Produser 
d. Reporter 
e. Editor 
Masing-masing anggota kerja pada program Metro 10 memiliki 
jobdesk  masing-masing. Jobdesk  itu adalah sebagai berikut. 
1. Manager 
Bertanggung jawan penuh terhadap isi materi program siaran 
apabila ada pihak lain yang menggugat terhadap isi tayangan. 
 
  
 
2. Produser 
-Melakukan koordinasi dengan reporter, asisten produser dan 
editor. Serta membahas isi tayangan yang akan diproduksi. 
-Menyusun naskah. 
-Bertanggung jawab apabila ada kesalahan dalam proses 
produksi. 
3. Asisten Produser 
-Membantu tugas produser 
4. Reporter 
-Mencari dan menghubungi narasumber yang kompeten dalam 
topik yang akan diangkat 
-Melakukan loby dan wawancara dengan narasumber 
-Menyiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk narasumber 
5. Editor 
-Mengedit hasil audio visual yang telah dicapture 
-Mixing sesuai dengan narasi 
C. Kegiatan yang dilakukan selama KKM 
Pada saat magang di program Metro 10, penulis mendapat jadwal 
kegiatan kerja dari hari Senin sampai Jum‟at mulai pukul 10.00 WIB. Untuk 
  
 
jam pulang fleksibel, tergantung dari pekerjaan yang telah dilakukan. Berikut 
adalah kegitan yang penulis lakukan selama KKM :  
1. Minggu pertama periode 5 Februari 2010 – 13 Februari 2010 
Pada minggu pertama ini Metro 10 mengangkat episode 10 Bank 
dengan Loyalitas Nasabah. Tema ini didapat dari  survey yang 
dilakukan oleh lembaga survey Markplus Insight. Kegiatan penulis 
diawali dengan riset tentan ke-sepuluh bank tersebut. Riset 
dokumen menggunakan internet sebagai medianya. Mulai dari 
kapan berdiri, jumlah asset yang dimiliki, hingga jumlah dana pihak 
ke-tiga. Setelah riset selesai dilakukan, kemudian hasil riset dikirim 
ke produser untuk dibuat naskah.  
Setelah penulis meriset dokumen, kemudian penulis meriset 
narasumber. Tentang meriset narasumber ini, penulis mencari 
nama-nama yang berkaitan dan memiliki kredibilitas dalam 
bidangnya, dalam hal ini yang mengetahui bank. Setelah penulis 
meriset narasumber, nama-nama hasil riset tersebut diserahkan 
kepada reporter. Reporter akan mengecek kembali tentang 
kredibitas narasmber. Setelah mendapat 3 nama narasumber, 
penulis mencari nomor telepon narasumber. Nomor telepon 
biasanya didapatkan dari guest booker. Setelah mendapat nomor 
telepon, penulis beserta reporter menghubungi narasumber-
  
 
narasumber tersebut untuk konfirmasi wawancara bisa dilakukan 
apa tidak. Apabila seorang atau lebih narasumber tidak bisa 
dimintaiketerangan untuk wawancara, maka penulis mencari 
narasumber lain.  
Setelah mendapat konfirmasi kapan bisa dilakukan wawancara, 
reporter mencari kameraman untuk membantu pengambilan gambar 
narasumber. Setelah mendapat kameraman, reporter, kameraman, 
dan penulis berangkat menemui narasumber petama di tempat dan 
jam yang telah dijanjikan sebelumnya. Setelah sampai di tempat, 
dan bertemu narasumber, kameraman dibantu penulis men-setting 
tempat yang akan digunakan wawancara. Penyetingan ini berupa 
tata letak kamera, tata letak duduk antara reporter dan wawancara, 
dan tata cahaya.  
Setelah selesai penyetingan tempat, reporter kemudian 
menanyakan tentang ke-sepuluh bank tersebut kepada narasumber. 
Dari ketiga narasumber tersebut, salah satu diantaranya harus 
narasumber yang berasal dari lembaga yang melakukan survey. 
Untuk narasumber yang berasal dari lembaga survey, pertanyaan 
akan ditambah sedikit tentang latar belakang survey dan segala hal 
yang menyangkut survey itu dilakukan. 
  
 
Setelah wawancara narasumber pertama selesai dilakukan, 
kemudian dilanjutkan menemui narasumber ke-dua. Kegiatan yang 
dilakukan sama seperti ketika menemui narasumber pertama. 
Setelah semua narasumber berhasil dimintai keterangan, kegiatan 
berlanjut ke  ruang editing. 
Editing dimulai dengan riset kaset untuk mencari gambar-
gambar yang berkaitan dengan topik minggu ini (bank). Stockshot 
diambil dari bagian Circulation Desk dan Library. Setelah dirasa 
mendapat stockshot yang dirasa cukup, penulis men-capture atau 
men-digitize semua stockshot tersebut ke dalam komputer editing. 
Men-capture melaui Video Tape Recorder (VTR) dan Avid 
hardware baru masuk ke harddisk computer. 
Setelah selesai men-capture, pekerjaan editing diserahkan 
kepada editor. Editor bertugas menata gambar yang telah di capture  
berdasarkan urutan peringkat. Editor berkoordinasi dengan produser  
dalam memasukkan gambar hasil wawancara. Produser akan 
menilai keterangan dari narasumber mana yang pantas untuk 
ditayangkan. 
Setelah selesai proses editing, hasil editing di print out ke kaset 
DVCPRO melalui VTR dan Avid hardware. Setelah selesai print 
out, kaset tersebut dimasukkan ke divisi Quality Control (QC) 
  
 
untuk di preview, apakah ada yang kurang atau salah dalam video 
tersebut. Jika memang ada dari divisi QC akan memberi tahu 
produser bahwa ada revisi. Jika revisi telah dibenahi, baru bisa 
ditayangkan. 
 
2. Minggu kedua periode 15 Februari 2010 -  19 Februari 2010 
Pada minggu kedua ini, Metro 10 mengangkat episode 10 
Gadget yang Mengubah Dunia. Tema ini didapat dari hasil survey 
yang dilakukan oleh ABC Australian News. Kegiatan yang 
dilakukan dalam minggu kedua ini sama seperti dengan kegiatan 
yang dilakukan penulis pada minggu pertama. Dari mulai riset 
dokumen, mencari narasumber,menemui narasumber, hingga proses 
editing. Karena hasil survey berasal dari luar negeri, maka tidaklah 
memungkinkan untuk menemui pihak yang melakukan survey, 
dalam hal ini adalah ABC Australian News. M aka narasumber 
berasal dari pakar-pakar IT atau Information Technology dan dari 
media massa IT. 
Selain pekerjaan dari Metro 10, pada minggu kedua ini penulis 
mendapat pekerjan tambahan dari program Special Report. Penulis 
mendapat tugas untuk transkrip wawancara SOT. SOT adalah 
Soundbit on Tape. Transkrip disini adalah menulis kembali apa 
  
 
yang narasumber katakan ketika di wawancarai oleh reporter dan 
pencatatan timecode. 
 
3. Minggu ketiga periode Februari 22 Februari 2010 -  27 
Februari 2010 
Pada minggu ketiga ini redaksi Metro 10 masih mengerjakan 
episode 10 Gadget yang Mengubah Dunia. Karena pada minggu 
sebelumnya kesulitan mencari narasumber yang berkompeten dan 
kredibel. 
Pada minggu ketiga ini juga redaksi Metro 10 bertemu dengan 
pihak dari HSBC Bank guna membicarakan topik yang akan 
diangkat minggu depan. Pihak HSBC memiliki data-data hasil 
survey yang telah mereka lakukan tentang 10 Negara Tujuan Ekspor 
UKM Indonesia 
4. Minggu keempat periode 1 Maret  2010 -  5 Maret 2010 
Pada minggu ke-empat ini Metro 10 mengangkat episode 10 
Pengeluaran Rumah Tangga Indonesia. Tema ini berasal dari hasil 
survey yang dilakukan oleh Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia. Pada episode ini terdapat kesulitan yaitu 
pencarian data-data item pengeluaran rumah tangga Indonesia. 
Seberapa besar bagian dari penghasilan yang mereka keluarkan 
  
 
untuk item-item tersebut. Produser turun tangan untuk mencari data-
data yang sekiranya kurang. 
Setelah data-data yang didapatkan sudah cukup, maka proses 
produksi berjalan seperti biasanya. Dari mencari narasumber, 
menemui narasumber, hingga proses editing. Ketika hasil print-out 
diserahkan ke divisi QC dan di preview ternyata mengalami 
kerusakan pada gambar (scratch). Dan kemudian hasil tersebut di 
ambil kembali untuk dibenahi sehingga layak tayang. 
 
5. Minggu kelima periode 8 Maret  2010 - 12 Maret 2010 
Pada minggu kelima ini Metro 10 mengangkat episode 10 
Negara Terkorup di Asia hasil survey  Political and Economic Risk 
Consultancy (PERC). Sebuah lembaga survey dari Negara Hong 
Kong. Karena topik berkisar tentang korupsi dan Indonesia masuk 
di dalamnya, maka narasumber dipilih dari pihak-pihak yang terkait 
menangani korupsi. Salah satu diantaranya adalah ketua sementara 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) saat itu yaitu M. Jasin. 
Untuk menghubungi dan membuat janji wawancara dengan M. 
Jasin bukanlah suatu perkara yang mudah. Mengingat dia adalah 
pejabat negara. Maka loby wawancara pun melalui asisten beliau 
dan dilakukan jauh-jauh hari agar tidak mengganggu jadwal dari 
  
 
beliau. Akhirnya beliau bersedia untuk diwawancarai namun hanya 
dengan waktu terbatas. 
Pada minggu kelima ini ada kesulitan yang sukup menghambat 
jalannya proses produksi. Kesulitan tersebut adalah tentang 
dokumen dan gambar. Dokumen sulit karena data-data berasal dari 
luar negeri. Selain dokumen, visualisasi gambar juga sulit karena 
harus memvisualisasikan keadaan masing-masing negara. Stockshot  
yang berada di bagian Circulation desk dan Library tidak cukup 
untuk memenuhi visualisasi yang dibutuhkan. Atas saran produser, 
penulis mencoba mengambil video dari internet 
(www.youtube.com) dan gambar-gambar still dari hasil pencarian 
Google. 
Hasil pencarian vdeo dan gambar tersebut mampu memenuhi 
visualisasi yang dibutuhkan. Sehingga proses p roduksi dapat 
berjalan hingga selesai. 
6. Minggu keenam periode 15 Maret  2010 - 19 Maret 2010 
Pada minggu ke enam Metro 10 mengangkat episode 10 
Provinsi dengan Usia Produktif. Tema ini merupakan hasil survey 
dari Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi Unversitas Indonesia. 
Dalam penggarapan episode ini sama seperti episode-episode 
sebelumnya. Tidak ada kesulitan yang berarti pada proes 
pengerjaannya. 
  
 
Pada minggu ini pula penulis meriset tentang 10 tempat 
bersejarah di Bandung karena pada minggu berikutnya crew akan 
melakukan liputan ke Bandung. 
7. Minggu ketujuh periode 22 Maret  2010 - 26 Maret 2010 
Pada minggu ketujuh ini, Metro 10 mengangkat episode 10 
Tepat Bersejarah di Bandung. Topik ini berasal dari permintaan 
Pemerintah Kota Bandung dalam rangka Hari jadi Kota Bandung. 
Crew  berangkat ke bandung selama 5 hari. Crew terdiri dari 
produser, reporter, kameraman, dan driver. Penulis tetap tinggal di 
kantor untuk mengantisipasi apabila ada hal yang berkaitan dengan 
produksi. 
Selama penulis di kantor, penulis meriset dokumen untuk 
pembuatan naskah dan riset kaset untuk stockshot. Setelah crew 
kembali ke kantor, penulis memasukkan seluruh hasil liputan dan 
kaset-kaset hasil riset untuk masuk proses editing. Dalam produksi 
episode ini juga dimasukkan stockshot dari Arsip Nasional 
Republik Indonesia (ANRI) untuk visualisasi Kota Bandung tempo 
dulu. 
 
 
  
 
8. Minggu kedelapan periode 29 Maret 2010 - 2 April  2010 
Pada minggu ke enam Metro 10 mengangkat tema 10 Institusi 
dengan Pelayanan Publik Terbaik. Data didapatkan dari survey yang 
dilakukan oleh Markplus Inc. Proses produksi berjalan seperti 
biasanya. Namun karena visualisasi yang didapatkan dari riset kaset 
cukup banyak, maka tugas dibagi dengan reporter. Jika biasanya 
penulis ikut dalam peliputan narasumber-narasumber, maka kali ini 
penulis hanya ikut satu kali peliputan. Setelah itu penulis 
memasukkan semua visualisasi dari kaset-kaset yang didapatkan. 
Hingga akhirnya editor bertugas melakukan mixing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Produksi televisi adalah proses kreatif yang kompleks. Dimana orang 
dan peralatan berinteraksi sedemikian rupa. Dan sudah menjadi sifat televisi, 
memerlukan sumber daya manusia yang kreatif untuk mengekspresikan suatu 
gagasan atau pesan dengan cara kerjasama tim kerabat kerja dan 
pengoperasian peralatan yang rumit untuk menghasilkan acara dalam 
memenuhi tuntutan khalayak. 
Berdasarkan dari isi yang penulis telah paparkan sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tema atau topik berasal dari lembaga survey yang data-datanya dapat  
dipertanggung jawabkan. Misalnya dari Lembaga Demografi Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia atau dari Markplus Inc. 
2. Apabila tema berasal lembaga survey dari luar negeri, maka narasumber 
tidak harus dari berasal dari lembaga survey tersebut. Hal ini dapat diamati 
pada episode 10 Gadget Yang Mengubah Dunia, dengan narasumber 
Ninok Leksono (wartawan senior Kompas), Jusuf Mars (Pimpinan redaksi 
majalah Techlife). 
 
  
 
3. Riset menggunakan internet sebagai sumbernya. Hal ini dapat dilihat pada 
episode 10 Negara Terkorup di Asia yang mengambil dari 
www.asiarisk.com 
4. Apabila video yang didapatkan dari bagian Circulation desk  dan Library 
kurang, video dapat diambil dari internet  (www.youtube.com) dan 
menggunakan Still Photo sebagai pelengkapnya. 
 
B. Saran  
1. Kepada Pihak Universitas : D 3 Komunikasi Terapan FISIP – UNS  
a. Untuk melengkapi fasilitas utamanya fasilitas broadcasting 
seperti kamera DVCPRO, studio dengan standar broadcast, 
laboratorium editing sehingga menunjang perkuliahan yang 
bisa bermanfaat bagi para mahasiswa khusunya mahasiswa D 
III Penyiaran  Fisip UNS. 
b. Pihak universitas dapat menjalin kerjasama yang baik (MoU) 
dengan instansi magang mahasiswa. Sehingga tumbuh 
hubungan yang baik diantara keduanya. 
 
 
 
 
 
  
 
2. Kepada Pihak Instansi: Metro TV 
a. Memberi penjelasan tentang job description pada permulaan 
magang, sehingga mahasiswa magang tidak bingung terhadap 
apa yang akan dikerjakan. 
b. Membuka lowongan pekerjaan bagi mahasiswa atau menarik 
lulusan magang untuk bekerja di instansi tersebut. 
Mempertahankan dan memperbaiki kualitas tayangan-tayangan 
yang disajikan. 
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